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M

asa Nifas
Kebidanan

POLTEKKES KEMENKES RIAU 

Tanda Bahaya Masa
Nifas

HAL-HAL YANG HARUS DIHINDARI OLEH IBU
BERSALIN DAN SELAMA NIFAS

Membuang ASI
yang pertama

keluar
(kolostrum)

karena sangat
berguna untuk

kekebalan
tubuh anak

Latihan fisik dengan posisi
telungkup

Mengikat
perut
terlalu

kencang

Membersihkan payudara
dengan alkohol/povidon
iodine/obat merah atau

sabun karena bisa terminum
oleh bayi

Menempelkan
daun-daunan

pada kemaluan
karena akan
menimbulkan

infeksi Aini Syarifah 
2A Kebidanan 
Aini Syarifah 
2A Kebidanan 



Keluar cairan berbau dari
jalan lahir

TANDA BAHAYA PADA IBU NIFAS TANDA BAHAYA PADA IBU NIFAS 
Segera bawa ibu nifas ke fasilitas kesehatan bila ditemukan salah
satu tanda bahaya di bawah ini :

Demam lebih dari 2 hari

Pendarahan
lewat jalan

lahir

Payudara bengkak, merah
disertai rasa sakit

Ibu terlihat
sedih, murung
dan menangis
tanpa sebab

(depresi)

Bengkak di
wajah, tangan
dan kaki, atau
sakit kepala
dan kejang-

kejang



M
as

a Keham
ilan 

Kebidanan
POLTEKKES KEMENKES RIAU 

Tanda Bahaya
Kehamilan 

TANDA BAHAYA PADA KEHAMILAN

Janin
dirasakan

kurang
bergerak

dibandingkan
sebelumnya

Muntah
terus dan
tak mau
makan

Air ketuban
keluar

sebelum
waktunya

Demam
tinggi

AINI SYARIFAHAINI SYARIFAH  
2A Kebidanan2A Kebidanan  

Bengkak kaki,
tangan dan

wajah, atau sakit
kepala disertai

kejang

Pendarahan
pada hamil
muda atau
hamil tua

Segera bawa ibu hamil ke puskesmas, rumah sakit, dokter dan
bidan bila dijumpai keluhan dan tanda-tanda di bawah ini;



Diare
berulang. 

MASALAH LAIN PADA MASA KEHAMILAN:MASALAH LAIN PADA MASA KEHAMILAN:
Apabila mengalami keluhan di bawah ini, segera bawa ibu
hamil ke puskesmas, rumah sakit, dokter atau bidan,
didampingi suami atau keluarga. 

Batuk lama (lebih dari
2 minggu).

Demam, menggigil dan
berkeringat. Bila ibu berada
di daerah endemis malaria,

menunjukkan adanya
gejala penyakit malaria. 

Terasa sakit pada saat
kencing atau keluar

keputihan atau gatal-
gatal di daerah kemaluan. 

Sulit tidur
dan cemas
berlebihan. 

Jantung
berdebar-
debar atau

nyeri di dada. 



PERSIAPAN MELAHIRKAN (BERSALIN)

Tanyakan kepada bidan dan
dokter tanggal perkiraan
persalinan. 

Rencanakan melahirkan
ditolong oleh dokter atau

bidan di fasilitas kesehatan.
Persiapkan tabungan atau dana
cadangan untuk biaya persalinan
dan biaya lainnya. 

Siapkan KTP, Kartu Keluarga, dan
keperluan lain untuk ibu dan bayi

yang akan dilahirkan.

Siapkan Kartu Jaminan Kesehatan
Nasional.
Untuk memperoleh Kartu JKN,
daftarkan diri anda ke kantor BPJS
Kesehatan setempat, atau
tanyakan ke petugas Puskesmas.

Suami atau keluarga
mendampingi ibu saat periksa
kehamilan. 



Rencanakan ikut Keluarga
Berencana (KB) setelah bersalin.
Tanyakan ke petugas kesehatan
tentang cara ber-KB. 

Siapkan lebih dari 1 orang yang
memiliki golongan darah yang
sama dan bersedia menjadi
pendonor jika diperlukan. 

Pastikan ibu hamil dan keluarga
menyepakati amanat persalinan
dalam stiker P4K dan sudah
ditempelkan di depan rumah ibu
hamil.

PERSIAPAN MELAHIRKAN (BERSALIN)PERSIAPAN MELAHIRKAN (BERSALIN)

Suami, keluarga dan masyarakat.
menyiapkan kendaraan jika
sewaktu- waktu diperlukan.

M
as

a Kehamilan 

AINI SYARIFAH 
2A Kebidanan 

AINI SYARIFAH 
2A Kebidanan 

Kebidanan
POLTEKKES KEMENKES RIAU 

PERSIAPAN MELAHIRKAN
(BERSALIN) 

PERSIAPAN MELAHIRKAN
(BERSALIN) 



Tanda-tanda bahaya pada ibu bersalin 
Demi keselamatan ibu dan bayi, waspadai
beberapa masalah saat persalinan berikut ini:

Perdarahan lewat
jalan lahir

Ibu tidak kuat
mengejan

Tali pusat bayi terlihat
pada jalan lahir

M
as

a P
ersalinan 

AINI SYARIFAH 
2A Kebidanan 

Kebidanan
POLTEKKES KEMENKES RIAU 

Tanda Bahaya Ibu
Bersalin

Tanda Bahaya Ibu
Bersalin

Bayi tidak lahir dalam 12
jam sejak terasa mulas



Tanda-tanda bahaya pada ibu bersalin 
Demi keselamatan ibu dan bayi, waspadai beberapa masalah saat
persalinan berikut ini:

Setelah bayi
lahir, ari-ari tidak

keluar

Keluar darah banyak
ketika bayi lahir

 Air ketuban keruh
dan berbau

Ibu gelisah atau
mengalami kesakitan

yang hebat

Ibu mengalami
kejang

Tangan atau kaki
bayi terlihat pada

jalan lahir



Persalinan  
Selama Proses 

Kehamilan pertama, biasanya bayi
baru lahir setelah 12 jam sejak
mulas-mulas.
Kehamilan kedua dan berikutnya
biasanya bayi lahir lebih cepat
dibandingkan anak pertama. Jadi
ibu masih bisa makan, minum,
BAK, dan jalan-jalan

Ibu berhak memilih posisi persalinan
yang dinginkan, diskusikan dengan

petugas posisi yang aman

M
as

a P
ersalinan 

AINI SYARIFAH 
2A Kebidanan 
AINI SYARIFAH 
2A Kebidanan 

Kebidanan
POLTEKKES KEMENKES

RIAU 

Selama Proses
Persalinan 

Selama Proses
Persalinan 

Tanda-tanda akan bersalin didahului
dengan mulas teratur, semakin lama

semakin kuat

Ibu berhak memilih didampingi
atau tidak, dan berhak memilih

siapa pendampingnya.



Persalinan  

Jika terasa ingin buang air besar,
segera beritahu petugas

Segera setelah bayi lahir, dilakukan
Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dengan
cara kontak kulit ke kulit antara bayi
dan ibunya segera dalam waktu 1 jam
setelah kelahiran dan berlangsung
selama 1 jam.

Alat-alat persalinan tidak
memadai

Persalinan tidak ditangani
secara tepat

Penanganan komplikasi
terlambat

 

Selama Proses 

Untuk mengurangi rasa sakit ketika
bersalin, tarik nafas melalui hidung
dan keluarkan lewat mulut

Ikuti anjuran nakes kapan ibu
harus mengejan waktu bayi akan
lahir.

Bahaya yang terjadi tidak
dengan cepat ditangani

BAHAYA YANG TEJADI
JIKA PERSALINAN TIDAK

DITOLONG OLEH PETUGAS
KESEHATAN 

BAHAYA YANG TEJADI
JIKA PERSALINAN TIDAK

DITOLONG OLEH PETUGAS
KESEHATAN 

Kematian ibu dan atau
janin

11

22

33

44

55Bagi seorang ibu, melahirkan seorang
anak ke dunia adalah hal yang luar biasa.
Setiap ibu di dunia tentu menginginkan

persalinan yabg aman dan nyaman 

Bagi seorang ibu, melahirkan seorang
anak ke dunia adalah hal yang luar biasa.
Setiap ibu di dunia tentu menginginkan

persalinan yabg aman dan nyaman 



TANDA-TANDA BAHAYA PADA BAYI BARU LAHIR 
Demi keselamatan bayi baru lahir, waspadai
beberapa masalah berikut ini:

Bayi sesak nafas dan
merintih 

Suhu tubuh bayi di
atas 37,5°C dan
dibawah 36,5°C

Bayi lemah, bergerak
hanya jika dipegang.

BA
YI

 BARU LAHIR 

AINI SYARIFAH 
2A Kebidanan 

KEBIDANAN
POLTEKKES KEMENKES RIAU 

TANDA BAHAYA BAYI
BARU LAHIR 

TANDA BAHAYA BAYI
BARU LAHIR 

Bayi tidak mau menyusu



Bayi Kejang

Tali pusat berbau dan
Pusar kemerahan

sampai dinding perut

 Bayi diare, mata cekung,
tidak sadar, jika kulit
perut di cubit akan

kembali lambat, tanda-
tanda bayi dehidrasi 

Mata bayi bernanah 

Buang air besar/tinja
bayi berwarna Pucat

Kulit bayi terlihat
kuning

Demi keselamatan bayi baru lahir, waspadai beberapa masalah berikut ini:

TANDA-TANDA BAHAYA PADA BAYI BARU LAHIR 



PERAWATAN BAYI
SEHARI-HARI 

PERAWATAN BAYI
SEHARI-HARI 

Tidak memberikan
makanan/ minuman selain

ASI, Susui bayi sesering
mungkin/ 8-12 kali, dan

setiap bayi menginginkan 

Mandikan bayi dengan
air hangat

Menjaga kehangatan tubuh bayi
menggunakan metode kangguru,

dapat dilakukan kepada bayi
berat badan <2500 gram

       Melakukan perawatan
tali pusat pada bayi, dan

tidak memberikan
apapun pada tali pusat,
Jika kotor/ basah, cuci
dengan air bersih dan
sabun, lalu keringkan

BA
YI

 BARU LAHIR 

AINI SYARIFAH 
2A KEBIDANAN 

KEBIDANAN
POLTEKKES KEMENKES RIAU 

PERAWATAN BAYI
SEHARI-HARI 

PERAWATAN BAYI
SEHARI-HARI 



PERAWATAN BAYI
SEHARI-HARI 

PERAWATAN BAYI
SEHARI-HARI 

Menjaga kehangatan
tubuh bayi , seperti:

menggunakan topi,kos
kaki dan tangan, bedong

Jalin Bonding / Ikatan antara
 ibu dan bayi serta keluaga

Bayi baru lahir umumnya aktifitas
tidur lebih lama daripada

bangun, sekitar 18-20 jam sehari.

       Segera ganti popok jika
basah dan kotor. Bersihkan

kulit bayi dari kotoran
dengan cara mengusap

lembut kulit yang
kotordengan kain bersih

yang dibasahi air hangat.

Menjaga kebersihan mulut
bayi

Menjaga kebersihan Kuku
bayi. Menggunting kuku
bayi jika sudah panjang 



Perawatan payudara pada masa 

nifas adalah suatu kebutuhan bagi 

ibu yang baru saja melahirkan. Masa 

nifas sendiri adalah selama enam 

minggu atau 40 hari setelah per-

salinan. Pada masa nifas perawatan 

payudara merupakan suatu tindakan 

yang sangat penting untuk merawat 

payudara terutama untuk memper-

lancara pengeluaran air susu ibu 

(ASI). Hal ini terjadi karena pada 

masa ini ibu mengalami perubahan 

fisik dan alat reproduksi yang kem-

bali ke keadaan sebelum hamil, masa 

laktasi maupun perubahan psikologis 

untuk mendapatkan keturunan baru. 

Dengan melakukan perawatan yang 

tepat yang biasanya berupa peguru-

tan dan pemijatan menggunakan 

beberapa bahan dan alat-alat yang 

alami, diharapkan ibu merasa lebih 

nyaman menyusui bayinya.  

Perawatan Payudara 

Dengan melakukan perawatan payudara saat 

nifas diharapkan ibu dapat meningkatkan pro-

duksi ASI dengan merangsang kelenjar air 

susu.Payudara adalah satu-satunya penghasil 

ASI.Jika hal itu sudah terjadi maka dapat ber-

dampak pada bayi. Selain itu,payudara ibu juga 

berisiko menjadi kendur setelah menyusui jika 

tidak langsung dirawat saat masa nifas.  

Manfaat per-
awatan payu-

dara 

P e r a w a t a n 
p a y u d a r a 
adalah suatu 
tindakan un-
tuk merawat 
p a y u d a r a 
t e r u t a m a 
pada masa 

nifas untuk memperlancar pengeluaran ASI. Per-
awatan payudara dapat dilakukan dua kali se-
hari yaitu saat mandi pagi dan mandi sore.Berikut 

adalah manfaat perawatan payudara: 

1. Memelihara kebersihan payudara sehingga 
bayi mudah menyusu pada ibunya 

2. Melenturkan dan menguatkan putting susu 
sehingga bayi mudah menyusu 

3. Mengurangi risiko luka saat bayi menyusu 
4. Merangsang kelenjar air susu sehingga pro-

duksi ASI menjadi lancar 
5. Untuk persiapan psikis ibu menyusui dan men-

jaga bentuk payudara 

Akibat yang timbul jika tidak melakukan 

perawatan payudara 

1. Anak susah menyusu karena payudara yang 

kotor 

2. Putting susu tenggelam sehingga bayi susah 

menyusu 

3. ASI menjadi lama keluar sehingga berdam-

pak pada bayi 

4. Produksi ASI terbatas karena kurang dirang-

sang melalui pemijitan dan pengurutan 

5. Terjadi pembengkakan, peradangan pada 
payudara dan kulit payudara terutama 
pada bagian putting mudah lecet 

PAYUDARA ANDA ADALAH SUMBER  

NUTRISI BAYI ANDA,  
JAGALAH AGAR TETAP BERSIH 



Perawatan Payudara 
Langkah-langkah perawatan 

●  Persiapan ibu 

1). Cuci tangan dengan sabun dan air mengalir 

2). Buka pakaian 

3). Persiapan alat : 

a. Handuk 

b. Kapas yang dibentuk bulat 

c. Minyak kelapa atau baby oil 

d. Waslap atau handuk kecil untuk kom-

pres 

e. Dua baskom masing-masing berisi air 

hangat dan air dingin 

●  Pelaksanaan 

1. Buka pakaian ibu 

2. Letakkan handuk di atas pangkuan ibu 

tutuplah payudara dengan handuk 

3. Buka handuk pada daerah payudara 

dan taruh di pundak 

4. Kompres putting susu dengan meng-

gunakan kapas minyak selama 3-5 

menit agar epitel yang lepas tidak 

menumpuk lalu bersihkan kerak-kerak 

pada putting susu 

5. Bersihkan dan tariklah putting susu ke-

luar terutama untuk putting susu yang 

datar 

6. Ketuk-ketuk sekeliling putting susu den-

gan ujung-ujung jari 

TEKNIK PERAWATAN 
PAYUDARA 

P A S C A  B E R S A L I N  

Payudara dikompres dengan air hangat lalu 
dingin secara bergantian kira-kira 5 menit 
(air hangat dahulu). Keringkan dengan han-
duk dan pakailah BH khusus yang dapat 

menopang dan menyangga payudara. 

 

 

 

 

 

 

 

Pengurutan I 

Mengurut payudara dengan sisi kelingking 

dari arah pangkal ke arah putting susu.  

Pengurutan II 

Membuat gerakan memutar sambil menekan 
dari pangkal payudara dan berakhir pada 
putting susu (dilakukan 5-6 kali/20-30 kali) 

pada kedua payudara 

Pengurutan III 

Meletakkan kedua tangan diantara payu-
dara, mengurut dari tengah ke atas sambil 
mengangkat kedua payudara dan lepaskan 

keduanya perlahan. 

RSUD TAMAN HUSADA BONTANG 
Jl. Letjen. S. Parman No.1 Bontang 
Tel. : 0548-22111, Fax. : 0548-29111 

Tel-IGD. : 0548-23000 
Web : rsud.bontangkota.go.id 



 

Keluarga berencana (KB) adalah gerakan untuk 

membentuk keluarga yang sehat dan sejahtera 

dengan membatasi kelahiran.  Keluarga Beren-

cana merupakan suatu program pemerintah 

yang dirancang untuk menyeimbangkan antara 

kebutuhan dan jumlah penduduk. Program ke-

luarga berencana oleh pemerintah adalah agar 

keluarga sebagai unit terkecil kehidupan bangsa 

diharapkan menerima Norma Keluarga Kecil Ba-

hagia dan Sejahtera (NKKBS) yang berorientasi 

pada pertumbuhan yang seimbang. 

Tujuan Keluarga berencana (KB) : 

Tujuan umum  

Meningkatkan kesejahteraan ibu, anak dalam 

rangka mewujudkan NKKBS (Normal Keluarga 

Kecil Bahagia Sejahtera) yang menjadi dasar ter-

wujudnya masyarakat yang sejahtera dengan 

mengendalikan kelahiran sekaligus menjamin terk-

endalinya pertambahan penduduk. 

Tujuan khusus 

 Meningkatkan jumlah penduduk untuk meng-

gunakan alat kontrasepsi. 

 Menurunnya jumlah angka kelahiran bayi. 

 Meningkatnya kesehatan keluarga berencana 

dengan cara penjarangan kelahiran 

Keluarga Berencana 

Jenis alat kontasepsi dan fungsinya 

PIL KB 
M e t o d e  k o n t r a se p s i 

dengan cara minum pil 

setiap hari dimana pil 

tersebut mengandung 

hormon estrogen dan 

progestin, bekerja diserap 

oleh darah dan bekerja 

untuk  menghenti kan 

ovulasi. Alat kontrasepsi 

jenis ini pada umumnya 

p e r e m p u a n  s e r i n g 

mengalami efek samping 

a k a n  t e t a p i  b i s a 

membantu mengurangi 

pendarahan menstruasi, 

mengurangi anemia dan 

kram pada perempuan.  

 

SUNTIKAN 
Me to de Ko n t ra se ps i 

dengan cara memberikan 

suntikan secara berkala 

setiap satu atau dua 

bulan. Suntikan tersebut 

mengandung hormone 

progestin (tanpa estrogen) 

y a n g  b e k e r j a 

menghentikan ovulasi. 

Metode Kontrasepsi ini 

sangat efektif dan aman 

bagi hampir semua 

perempuan, akan tetapi 

j i ka  akan  berhent i 

memerlukan beberapa 

waktu untuk progam hamil 

kembali.  

 

IMPLANT/SUSUK 
Alat kontrasepsi dengan cara 

meletakkan/menanamkan 1,2 

atau 6 kapsul plastik kecil yang 

mengandung  hormone 

progestin (tanpa estrogen), 

kapsul tersebut tidak hancur di 

dalam tubuh dan bersifat 

lentur. Pemasangan dan 

p enc a bu t an  s eb a i kn y a 

dilakukan oleh petugas medis 

yang terlatih dengan tindakan 

operasi sederhana serta 

pembiusan  loka l .  Alat 

Kontrasepsi ini aman dan 

sangat efektif selama 3 tahun 

untuk 1-2 kapsul dan 5-6 tahun 

untuk 6 kapsul.  

 

IUD 
Alat Kontrasepsi  dengan cara 

memasang alat kecil yang 

dipasang di dalam rahim, 

berbentuk rangka plastik yang 

len tur  dengan lengan 

tembaga dan benang . Cara 

kerja utama mencegah 

sperma bertemu dengan sel 

telur, aman dan efektif serta 

tidak tergantung pada daya 

ingat . bekerja hingga 10 

tahun tergantung akan 

jenisnya.  

 

KONDOM 

Alat kontrasepsi pada pria 

dengan mencegah sperma 

dan air mani bertemu sel telur 

dengan berbentuk rangka 

karet yang lentur dan 

dipasang pada penis . Sangat 

aman dan efektif digunakan 

hanya satu kali saja. Alat 

kontrasepsi ini  memberi 

pe r l i ndungan te rhadap 

HIV/IMS.  

 

Apa itu KB ? 

Perencanaan jumlah keluarga dengan pemba-

tasan yang bisa dilakukan dengan peng-

gunaan alat-alat kontrasepsi atau penanggu-

langan kelahiran seperti kondom, spiral, IUD, 

dan sebagainya.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Keluarga
http://id.wikipedia.org/wiki/Alat
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kontrasepsi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Kondom
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Spiral&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=IUD&action=edit&redlink=1


KELUARGA 

BERENCANA  

 

Tel: 555 555 5555 

VASEKTOMI 

Metode kontrasepsi pada 

pria dengan cara operasi 

kecil yang dilakukan untuk 

mencegah transportasi 

sperma pada testikel dan 

penis. Vasektomi bersifat per-

manen sangat efektif dan 

a ma n ,  n a mu n  h a ru s 

dipertimbangkan dengan 

baik. 

 

TUBEKTOMI 

Metode kontrasepsi pada 

wanita dengan pemoton-

gan saluran indung telur 

(tuba fallopi) sehingga sel 

telur tidak bisa memasuki 

rahim untuk dibuahi. Tubek-

tomi bersifat permanen. 

Walaupun bisa disambung-

kan kembali, namun tingkat 

fertilitasnya tidak akan kem-

bali seperti sedia kala.  

 

RSUD TAMAN HUSADA BONTANG  
Jl. Letjen. S. Parman No. 1 Bontang  

Tel. : 0548-22111, Fax. : 0548-29111 
Tlp-IGD. : 0548-23000 

Web : rsud.bontangkota.go.id 

Ayo KB dengan 

menggunakan alat 

kontrasepsi yang 

Anda inginkan ! 

http://id.wikipedia.org/wiki/Tuba_fallopi
http://id.wikipedia.org/wiki/Rahim

